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BAB II

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Perusahaan

Pada masa penjajahan belanda sampai permulaan tahun 1942 di indonesia

telah ada dan di kenal badan ataupun perusahaan yang menyediakan tenaga  listrik

baik milik pemerintah, daerah otonom (Gemeente) maupun swasta atau milik

patungan antara pemerintah dan swasta.

Pada saat pendudukan jepang, mulai permulaan tahun 1942 seluruh

perusahaan listrik tersebut di ambil alih oleh pemerinntah jepang. Beberapa waktu

setelah proklamasi kemerdekaan negara kesatuan republik indonesia 17 agustus

1945, beberapa karyawan berasal dari perusahaan-perusahaan listrik dan gas dar

daerah jawa timur, jawa tengah, jawa barat dan jakarta di pelopori oleh unsur

pemudanya  mengadakan pertemuan di jakarta dengan maksud membicarakan

langkah-langkah lanjut setelah proklamasi kemerdekaan. Mereka menemui tokoh-

tokoh pemerintah komite nasional indonesia pusat (KNI Pusat) dan pemuda-

pemuda pejuang proklamasi di Jakarta (Arsip, sejarah singkat, PT. PLN (Persero)

Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 1945).

Dengan kesepakatan pendirian dan tekad yang bulat, pemuda karyawan

listrik dan gas yang mewakili masing-masing daerah tersebut kembali kedarahnya

masing-masing, dan bersama-sama seluruh karyawan yang ada di masing-masing

perusahaan listrik dan gas merreka megadakan aksi merebut dan mengambil alih
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secara serempak perusahaan-perusahaan listrik dan gas yang di kuasai jepang

untuk di serahkan  kepada dan menjadi milik pemerintah republik indonesia.

Setelah pengambil alihan perusahaan listrik dan gas dari tangan kekuasaan

jepang pada bulan september 1945 suatu delegasi karyawan listrik dan gas

menghadap pimpinan KNI pusat untuk melaporkan tentang pengambilalihan

perusahaan listrik dan gas tersebut. Selanjutnya delegasi karyawan bersama

pimpinan KNI pusat menghadap presiden republik indonesia untuk melaporkan

tentang pengambil alihan perusahaan listrik dan gas dari tangan kekuasaan jepang

dan menyerahkannya kepada pemeirntah republik indonesia.

Presiden republik indonesia menyambut dan menerima penyerahan ini.

Perusahaan-perusahaan  listrik dan gas yang ada saat ini kemudian di sebut

jawatan listrik dan gas, dan dengan penetapan pemerintah nomor I/S.D tahun

1945 jawatan listrik dan gas di tetapkan masuk dalam departemen pekerjaan

umum. Mulai saat ini penyediaan tenga listrik nasional seluruh indonesia berada

di tangan pemerintah republik indonesia. (Arsip, sejarah singkat, PT. PLN

(Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 1945).

Tanggal 27 oktober 1945 mempunyai nilai historis dan nilai formal

sebagai mulainya pengolahan ketenaga listrikan secara nasional di indonesia. Hari

bersejarah di peringati untuk pertama kalinya pada tanggal 27 oktober 1946

bertempat di gedung badan pekerja komite nasional indonesia pusat (BPKNIP), jl

Mslioboro–jogjakarta. (Arsip, sejarah singkat, PT. PLN (Persero) Wilayah Riau

Cabang Pekanbaru).
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Dengan keputusan mentri pekerjaan umum dan tenaga no. 20 tahun 1960

tanggal 19 oktober 1960, menetapkan: menyatakan tanggal 27 oktober sebagai

hari listrik dan gas. Selanjutnya tanggal 27 oktober sebagai hari listrik dan gas

terus di peringati sampai tahun 1974. Pada tahun 1975 dengan keputusan mentri

pekerjaan umum dan tenaga listrik No. 253/KPTS/1975 tanggal 30september

1975, peringatan hari listrik dan gas tanggal 27 oktober di tiadakan dan di satukan

kedalam hari kebaktian pekerjaan umum dan tenaga listrik tanggal 3 desember.

(Arsip, sejarah singkat, PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru,

1975).

Pada tahun 1992 melalui keputusan menteri pertambangan dan energi

nomor 1134.K/43/M.PE/1992 tentang hari listrik nasional, tanggal 27 oktober

ditetapkan kembali diperingati, yaitu bahwa penetapan hari listrik nasional adalah

dalam rangka usaha untuk meningkatkan idealisme, motivasi dan semangat kerja,

memupuk jiwa korsa, rasa persatuan dan kesatuan du kalangan masyarakat

ketenaga listrikan. (Arsip, sejarah singakt, PT. PLN (Persero) WilayahRriau

Cabang Pekanbaru, 19992).

Dalam suatu ilmu pengetahuan dan berkembangnya pelestarian

masyarakat, yang memberikan suatu perubahan dan yang sangat signifikan di

segala bidang, zaman telah mengalami begitu banyak perubahan dan

perkembangan sehingga menuntun setiap individu agar lebih memperhatikan

kemampuan diri. Hal ini tidak dapat di hindarkan karena perubahan

perkembangan terjadi di seluruh bidang. Oleh sebab itu, perlu kepekaan diri yang

kuat agar mampu menjadi profesional yang berkompeten dibidangnya.
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Fakultas dakwa dan ilmu komunikasi sebagai suatu instansi pendidikan,

dituntut untuk terus mendukung dan mempercepat perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi tersebut. Pelaksanaan praktek kerja lapangan (PKL)

merupakan salah satu upaya untuk menghadapi tantangan yang nyata di dunia

kerja yang akan dihadapi. Sesuai kurikulum program studi ilmu komunikasi,

mahasiswa diwajibkan menjalankan proses belajar melalui peraktek kerja

lapangan di suatu perusahaan atau di instansi.

Peraktek kerja lapangan (PKL) di laksanakan agar mahasiswa menrapkan

ilmu dan teori serta keterampilan yang di peroleh di bangku kuliah kedalam

lingkungan kerja, di samping itu juga untuk menyesuaikan diri dengan situasi dan

kondisi dunia kerja serta menjadi bekal sebelum terjun kemasyarakat atau dunia

kerja. Sesungguhnay setelah lulus dari perkuliahan hal ini dimaksud agar para

mahasiswa tidak canggung dalam lingkungan kerja nantinya, sehingga mahasiswa

fakultas dakwah dan ilmu komunikasi diharapkan banyak mengambil manfaat

dalam pelaksanaan PKL tersebut, dengan harapan agar mahasiswa mendapat

pengalaman dan pengetahuan yang baru yang belum didapatkan serta

memperdalam ilmu di bidang kehumasan.

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru telah mempunyai

beberapa rayon yang di bawah naungan PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang

Pekanbaru, yaitu:

1. PT. PLN Rayon kota barat yang berada di jln. Durian No. 13 pekanbaru.

2. PT. PLN Rayon kota timur yang beralamat di jln. Ronggo warsito No. 38

pekanbaru.
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3. PT. PLN Rayon Marpoyan- simpang tiga yang beralamat di jln.

Kaharuddin Nasution No. 51 pekanbaru.

4. PT. PLN Rayon Panam yang beralamat di jln. Subrantas Km 12,5

Pekanbaru (depan rumah sakit jiwa tampan, Pekanbaru).

5. PT. PLN Rayon Rumbai yang beralamat di jln Sekolah No. 29 Pekanbaru.

(Arsip, PT. PLN (Persero) Wilayah RiauCcabang Pekanbaru, 2001).

B. Visi Dan Misi Perusahaan PT.PLN (Persero) Area Pekanbaru

Lahirnya suatu idealisme penting dalam kontribusi membangun citra yang

positif PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru , untuk itu PLN

mempunyai visi dan misi sebagai berikut:

1. Visi

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru di akui

perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang unggul dan terpercaya

dengan bertumpu pada potensi insani.

Visi memberikan  gambaran yang jelas di masa mendatang yang

bisa di lihat oleh customer, stakeholders, dan employee. Pernyataan visi

yang bagus tidak hanya menginspirasikan dan menantang, namun juga

sangat bererti sehingga setiap pegawai bisa menghubungkan tugas yang di

lakukannya dengan visi. Pernyataan visi harus mampu menjadi inspirasi

dalam setiap tindakan yang di lakukan setiap pegawai.

2. Misi

a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota, perusahaan dan

pemegang saham.
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b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas

kehidupan masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan

ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. (Arsip,

sejarah singkat, PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru,

1945).

Misi adalah cara bagaimana kita mewujudkan visi tersebut.

Kriteria misi yang dapat menunjang terwujudnya efektifitas dan efisiensi

adalah sebagai berikut:

1. Simple and clear, pernyataan misi harus cukup diwakili oleh 2-3

pernyataan saja. Semua pernyataan tersebut harus sesderhana dan jelas

dimengerti serta tidak menggunakan jargo-jargon organisasi.

2. Broad and long-term in future. Pernyataan misi organisasi harus bisa

mewujudkan gambaran yang akan di capai dimasa mendatang. Misi

oraganisasi harus bisa mewujudkan gambaran yang akan dicapai di

masa depan dengan jelas. Pernyataan misi organisasi harus tetap valid

pada 20 tahun mendatang sama seperti kondisi sekarang.

3. Focus on the present. Pernyataan misi organisasi tidak boleh terlalu

berorientasi pada masa depan sehingga kurang bisa fokus pada kondisi

organisasi di masa sekarang.

4. Easy to understand. Misi organisasi harus mudah dimengerti. Misi

yang mudah dimengerti akan memudahkan mengkomunikasikan misi

tersebut kepada anggota organisasi, stakeholder. (Arsip, PT. PLN

(Persero) wilayah riau cabang pekanbaru, 1990).
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C. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) Berbasis Kompetensi

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru mempunyai suatu

tujuan dalam mengembangkan citra perusahaan dan berbasis kompetensi yang

handal.

1. Kompetensi setiap pegawai mutlak dimiliki agar dapat melaksanakan

tugas dengan efektif, efisien, terstruktur dan terukur.

2. Pemeran kompetensi dilakukan dalam rangka mengenali kompetensi

pegawai untuk program pengembangan SDM dan kebutuhan diklat serta

untuk pembinaan kompetensi dan karir pegawai selanjutnya.

3. Pengembangan SDM yang lebih terarah melalui penignkatan kompetensi

yang sistematis dapat mengahasilkan pegawai yang profesional. (arsip,

SDM, PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 1945).

D. Uraian Tugas Dan Wewenang Setiap Organisasi Perusahaan

Berikut tentang tugas dan fungsi satuan-satuan organisasi PT. PLN

(Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, yaitu:

1. Kepala cabang

Merupakan seorang atasan yang secara langsung mengambil

keputusan aktifitas pekerjaan internal maupun eksternal yang menjadi

pengelola dan menjadi tanggung jawab atas pelaksanaan tugas-tugas

bawahannya sesuai dengan pembagian tugas yang telaqh dilimpahkan

pada masing-masing bagian. Tugas-tugas dan tanggung jawab yang harus

dilaksanakan antra lain:
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a. Menyusun dan menetapkan rencana-rencana perusahaan bersama

bagian-bagian yang terkait dalam perusahaan.

b. Mengkoordinasi perusahaan sedemikian rupa sehingga seluruh unit-

unit didalam perusahaan diarahkan secara efektif dalam mencapai

tujuan perusahaan.

c. Mengatur jalannya perusahaan sedemikian rupa dengan memelihara

iklim kerja yang sehat, hubungan yang serasi diantra staf pimpinan dan

karyawan.

d. Sebagai pengambil keputusan yang berkaitan dengan aktif perusahaan.

e. Membimbing dan memberikan petunjuk kepada semua staf dan

karyawan. (Arsip manajer, PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang

Pekanbaru, 1945).

Ada beberapa di dalam naungan kepala manajemen perusahaan PT.

PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru:

a. Asmen pembangkit

Berfungsi melakukan perencanaan, pengawasan dan

mengendalikan, maaupun mengatur jalannya penggunaan daya masin

(disel) listrik sebagai kebutuhan manusia. Tugas dan tanggung

jawabnya yaitu penyediaan tenaga listrik yang mengelola mesin

operasional dan pemeliharaan.

b. Asmen transaksi energi

Berfungsi berhubungan langsung dengan pelanggan dalam hal

penggunaan energi, media pengukur, maupun transaksi dengan

pelanggan.
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Tugas dan tanggung jawabnya yaitu:

a. Bertanggung jawab memberikan pelayanan yang prima terhadap

masyarakat yang membutuhkan aliran maupun jaringan listrik.

b. Bertanggung jawab mengukur media terhadap tegangan listrik

pengguna masyarakat.

c. Bertanggung jawab dalam menyetujui atas permintaan dari tiap-tiap

rayon yang ada di dalam naungan PT. PLN (Persero) Wilayah Riau

Cabang Pekanbaru.

d. Bertanggung jawab memberikan aturan-aturan dalam pemeliharaan

dan penggunaan listrik terhadap pelanggan yang berbentuk SPJBTL

(surat perjanjian jual beli tenaga listrik). (arsip, asmen transaksi energi,

PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 1945).

Di dalam bidang asmen transaksi energi yang sebelumnya  telah di

bawah naungan manajemen, juga mempunyai naungan yang dikatakan

dengan supervaisor:

a. Supervaisor P2TL (penertiban dan pemakain tenaga listrik).

Berfungsi merangkai kegiatan meliputi perencanaan, pemeriksaan,

tindakan dan penyelesaian yang dilakukan oleh PT. PLN terhadap

instalasi PLN dan instalasi pemakai tenaga listrik dari PLN.

b. Supervaisor APP (Alat pengukur dan pembatas)

Berfungsi bertanggung jawab terhadap alat milik PT. PLN yang

dipakai untuk pembatas daya listrik dan mengukur energi listrik, baik

sistem prabayar maupun pascabayar.
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1) Alat pengukur

Alat milik PT. PLN berupa peralatan elektromekanik maupun

elektronik untuk mengukur energi listrik yang dipakai pelanggan.

2) Alat pembatas

Alat milik PT. PLN untuk membatasi daya listrik yang digunakan

pelanggan sesuai dengan surat perjanjian jual beli tenaga listrik

antar PT. PLN dengan pelanggan.

3) Asmen jaringan

Berfungsi bertanggung jawab atas semua permasalahan dijaringan

tenaga menengah dan jaringan tegangan merendah beserta

aksesnya. Bertugas dan bertanggung jawab atas sistem jaringan

yang malalui rang, pin isolator, kros am, trafo dan lenbor.

Di dalam bidang asmen jaringan yang sebelumnya telah di

bawah naungan manajemen, juga mempunyai naungan yang

dikatakan dengan supervaisor:

a) Supervaisor operasi.

Bertugas dan bertanggung jawab terhadap

pengoperasian sistem jaringan dan mengamankan suplai

pasokan listrik kepelanggan yang berada di area pekanbaru dan

sekitarnya, juga bertanggung jawab mengoperasikan sistem

jaringan dan mengamankan pasokan jaringan tenaga listrik

(JTL) adalah sistem penyaluran/pendistribusian tenaga listrik

yang dapat dioperasikan dengan tegangan rendah, tegangan

menengah, tegangan tinggi, atau tegangan ekstra tinggi.
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b) Supervaisor pemeliharaan

Bertanggung jawab atas pemeliharaan jaringan

ketenagalistrikan, maupun memelihara setiap kerusakan pada

aliran dan jaringan tegangan listrik, juga bertanggung jawab

dalam pemeliharaan atas ketidak pertanggung jawaban

masyarakat terhadapa alat maupun mesin yang sudah di ambil

dan memelihara fungsi persediaan pemasukan listrik pelanggan

baru.

c) Supervaisor PDKBTM (pekerjaan dalam keadaan bertegangan

menengah)

Bertanggung jawab pemeliharaan untuk mengendalikan

trafo ketika sebelum terjadi gangguan pada jaringan listrik yang

bertegangan tinggi.

Memelihara  setiap unit pada jaringan listrik agar tidak

ada lagi yang terjadi secara terus menerus, dan menjadikan

pemeliharaan tetap optimal dan ekstra dalam mengatasi hal

yang tidak diinginkan terhadap gangguan jaringan listrik yang

bertegangan tinggi. (data/arsip jaringan listrik, PT. PLN

(Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 20014)

4) Asmen pelayanan dan administrasi keuangan

a) Fungsi pelayanan

Bertanggung jawab atas pelayanan masyarakat terhadap

listrik yang lama dan prabayar yang baru, maupun gangguan
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terhadap jaringan listrik yang mengakibatkan listrik padam

yang tidak di tinjak lanjuti tiap-tiap rayon yang ada dibawah

naungan PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru.

Di era globalisasi PT. PLN (Persero) terus melakukan suatu

perubahan-perubahan maupun keuntungan yang terbaik bagi

pelanggan listrik, terutama kebutuhan masyarakat luas.

b) Listrik Prabayar

Ini adalah inovasi dari layanan PT. PLN yang lebih

menjanjikan kemudahan, kebebasan dan kenyamanan bagi

pelanggan listrik prabayar/listrik isi ulang.

Dengan listrik prabayar, setiap pelanggan bisa

mengendalikan sendiri penggunaan listriknaya sesuai

kebutuhan dan kemampuannya.

Seperti halnya pulsa isi ulang pada telepon seluler,

maka pada sistem listrik prabayar, pelanggan juga terlebih

dahulu membeli token (voucher listrik isi ulang) yang terdiri

dari 20 digit nomor yang bisa diperoleh melalui gerai ATM

sejumlah bank atau melalui loket-loket pembayaran tagihan

listrik online.

Lalu, 20 digit nomor token tadi dimasukkan (diinput)

kedalam kWh meter khusus yang disebut meter prabayar

(MPB) dengan bantuan keypad yang sudah tersedia di MPB.

Nantinya, lewat layar yang ada di MPB akan tersajikan jumlah
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informasi penting yang langsung bisa diketahui dan dibaca oleh

pelanggan terkait dengan penggunaan listriknya, seperti:

1) Inforamsi jumlah energi listrik (kWh) yang dimasukkan

(diinput).

2) Jumlah energi listrik (kWh) yang sudah terpakai selama ini.

3) Jumlah energi listrik yang sedang terpakai saat ini (real

time).

4) Jumlah energi listrik yang masih tersisa.

Jika energi listrik yang tersimpan di MPB sudah hampir

habis , maka MPB akan memberikan sinal awal, agar segera

melakukan pengisian ulang.

Dengan demikian, pelanggan secara real time , setiap

saat, kapanpun saja dapat mengetahui secara persis penggunaan

listrik dirumah. Jadi kendali penggunaan listrik sungguh di

tangan anda. (data/arsip pelayanan pelanggan PT. PLN

(Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 2008).

c) Fungsi administrasi keuangan

Bertanggung jawab mengetahui setiap rupiah atau uang

yang keluar dan masuknya ke kas perusahaan, tanggung jawab:

- Meyakini bahwa penerima dan pengeluaran rupiah sudah

sesuai prosedur.

- Melakukan evaluasi peneriamaan dan pengeluaran di

bandingkan anggaran.
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- Meyakini bahwa setiap transaksi keuangan sudah dicatat

dengan semestinya. (data/arsip administrasi dan

sekretariatan, pt. Pln (persero) wilayah riau cabang

pekanbaru, 2008)

- Meyakini bahwa kewajiban perpajakan sudah dilaksanakan

secara wajar.

2. SDM (Sumber Daya Manusia)

Berfungsi bertanggung jawab melakukan rekrutmen karyawan

sesuai perencanaan tenaga kerja pada suatu unit, maupun mengkoordinir

program pelatihan karyawan internal dan eksternal, administrasi

perjalanan dinas karyawan, maupun melaksanakan prosedur pemutusan

hubungan kerja karyawan. Dan bertanggung jawab sebagai berikut:

a. Mengawasi kebersihan lingkungan kerja.

b. Mengkoordinir keamanan dan keselamatan kerja di lingkungan kerja.

c. Mengkoordinir standar pelayanan terhadap pelanggan.

d. Mewakili pemimpin perusahaan dalam hubungan dengan pihak

eksternal. (data/arsip pelayanan administrasi dan keuangan, PT. PLN

(Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 2010)

E. Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang

Pekanbaru

Dalam kegiatan suatu perusahaan baik dalam bidang komersi maupun non

komersil diperlukan adanya kerjasama dan jalur koordinasi antara para anggota

dalam mencapai tujuan yang telah digariskan terlebih dahulu. Kerjasama itu
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meliputi tugas-tugas yang telah ditetapkan sebelumnya dan dalam pelaksanaanya

perlu adanya suatu garis ketetapan yang mengatur aktivitas tersebut berjalan

sebagaimana mestinya. Untuk itu perlunya suatu wadah yang mengatur hubungan

dan kerjasama di antara sesama anggota perusahaan yang di sebut organisasi. Jadi

organisasi adalah alat yang saling menghubungkan satuan-satuan kerja yang

memberikan penilaian orang-orang yang ditempatkan dalam struktur wewenang,

sehingga pekerjaan dapat diorganisasikan oleh perintah para atasan kepada

bawahan dari seluruh badan usaha.

Perencanaan struktur organisasi sangat penting artinya bagi suatu

perusahaan, karena dengan adanya struktur organisasi yang jelas akan dapat

memberikan batasa-batasan dari tugas, wewenang dan tanggung jawab seseorang

sebagai anggota dari suatu organisasi. Hal ini dapat menghilangkan hambatan-

hambatan dalam melaksanakan suatu pekerjaan yang disebabkan oleh

kebingungan dan ketidak tentuan dalam pemberian tugas serta memudahkan

pengadaan jaringan komunikasii pengambilan keputusan yang akan mendukunga

sasaran pencapaian tujuan. (data/arsip sekretariatan, PT. PLN (Persero) Wilayah

Riau Cabang Pekanbaru, 2008).

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang
Pekanbaru
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1. Arah Dan Tujuan Strategi PLN:

a. Memperbaiki kondisi keuangan PLN.

b. Meningkatkan efisiensi investasi.

c. Menurunkan biaya pokok penyediaan (BPP).

d. Memperbaiki kinerja operasional dan citra PLN.

e. Menjadi stimulus pertumbuhan ekonomi (data/arsip sekretariatan, PT.

PLN (Persero) Wilayah Riau Cabang Pekanbaru, 2008).


